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ABSTRAK 

Jeruk pamelo Adas Duku memiliki periode panen dua kali dalam setahun, yaitu saat 

musim penghujan dan musim kemarau. Musim dan ketersediaan air mempengaruhi 

ketersediaan hara tanaman dan kualitas buah yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengkaji perbedaan kualitas buah pamelo yang dipanen pada musim penghujan 

dan musim kemarau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai 

September 2019 menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor (non faktorial) 

yaitu musim. Bahan penelitian menggunakan kultivar Adas Duku yang buahnya dipanen 

pada musim penghujan dan kemarau. Pengamatan lingkungan dilakukan pada suhu, 

relative humidity (RH) dan curah hujan. Peubah yang diamati meliputi diameter buah 

panen secara membujur dan melintang (cm), bobot buah panen (g), tebal kulit buah (cm), 

jumlah biji (biji), bagian dapat dimakan (BDD) (%), padatan terlarut total (PTT) dalam 

satuan ºBrix, asam tertitrasi total (ATT) dalam satuan %, rasio PTT/ATT, Vitamin C 

mg/100 mL dan IC50 dalam %. Buah panen yang diperoleh berukuran lebih besar pada 

musim penghujan dibandingkan musim kemarau namun buah yang dipanen kemarau 

memiliki PTT, ATT dan kapasitas antioksidan yang lebih tinggi daripada buah yang 

dipanen musim penghujan. 

 

Kata kunci: antioksidan, asam tertitrasi total, curah hujan, padatan terlarut total, vitamin 

C. 

 

ABSTRACT 

Pummelo cv. Adas Duku has a harvest period twice a year, i.e. during rainy 

season and dry seasons. The season and water supply affect the availability of plants 

nutrients and the quality of fruit produced. The purpose of this study was to examine the 

difference in the quality of pummelo fruit harvested in rainy season and the dry season. 

The fruit harvested in in the rainy season with a larger fruit size than the dry season but 

the fruit harvested in the dry season has higher TSS, TTA and antioxidant capacity than 

the fruit harvested in the rainy season. The study was conducted from October 2018 to 

September 2019 using a completely random design (CRD) with one factor, i.e the two 
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seasons. Research materials use cultivars Adas Duku whose fruit is harvested in the rainy 

and dry season. Environmental observations are made on temperature, relative humidity 

(RH) and rainfall. Observed variables include the diameter of the harvested fruit 

longitudinally and transversely (cm), the fruit weight (g), peel thickness (cm), the number 

of seeds (seeds), edible portions (%), total soluble solids (TSS) in ºbrix, total titratable 

acidity (TTA) (%), TSS/TTA ratio, vitamin C (mg/100 mL) and IC50 (%). The harvested 

fruit obtained is larger in the rainy season than the dry season but the fruit harvested by 

the dry season has higher TSS, TTA and antioxindant capacity than the fruit harvested in 

the rainy season. 

 

Keywords: antioxidant, rainfall, total titratable acidity, total soluble solids, vitamin C. 

 

PENDAHULUAN 

Jeruk pamelo merupakan jeruk asli 

Asia Tenggara dan jenis jeruk terbesar 

dimana bobotnya dapat mencapai 2 kg. 

Distribusi sebaran jeruk pamelo 

diantaranya adalah Bangladesh, Kamboja, 

Chili, India, Indonesia, Jepang, Laos, 

Malaysia, Filipina, Thailand, dan Vietnam 

(Sawant & Panhekar, 2017). Produksi 

jeruk pamelo Indonesia mengalami 

fluktuasi selama 2016 - 2020, yakni 

sebesar 102 399 sampai 129 568 ton (BPS, 

2021). Tiga provinsi yang memiliki 

produksi jeruk pamelo tertinggi adalah 

Sulawesi Selatan, Jawa Timur dan Jawa 

Tengah (BPS, 2021). Kabupaten Magetan 

merupakan salah satu produksi terbesar 

dari beberapa daerah yang 

membudidayakan jeruk pamelo di Pulau 

Jawa dengan besarnya produksinya 

mencapai 14.20 sampai 31.7% dari 

produksi nasional jeruk pamelo selama 

tahun 2016 sampai 2020 (BPS, 2021). 

Jeruk pamelo mengandung senyawa 

bermanfaat bagi kesehatan, seperti 

senyawa antioksidan, antihiperlipidemik, 

antidiabetik, protein, kalsium dan lainnya 

(Sawant&Panhekar, 2017; Makynen et al., 

2013).  

Berbagai senyawa antioksidan buah 

pamelo dalam konsentrasi tinggi sehingga 

berpotensi sebagai sumber antioksidan 

alami (Wu et al., 2011; Toh et al., 2013). 

Senyawa antioksidan meliputi total 

fenolik, karotenoid, vitamin C, δ-

tocopherol dan lainnya. Vitamin C jeruk 

pamelo Indonesia berkisar 38,5-48,2 

mg/100 mL (Susanto et al., 2011) dan 

Thailand berkisar 37,03-57,59 mg/100mL 

jus (Pichaiyongvongdee & Haruenkit, 

2009). Peran jeruk pamelo sebagai 

antihiperlipidemik adalah mencegah 

terbentuknya kolesterol melalui 

penghambatan enzim pancreatic lipase 

dan cholesterol esterase (Makynen et al., 

2013). Panen buah terjadi pada musim 
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tertentu. Dampak musim di zona sedang 

dan zona tropis terlihat jelas terhadap 

tanaman, terutama dalam penggambaran 

perubahan pola ketersediaan buah (Larue 

et al., 2002). Ketersediaan nutrisi tanaman 

dipengaruhi oleh musim (Rode et al., 

2003).  Indonesia memiliki dua musim, 

yaitu musim penghujan dan musim 

kemarau. Musim penghujan mampu 

menyediakan air untuk kebutuhan 

tanaman, sedangkan musim kemarau 

mengakibatkan tanaman kekurangan air 

atau mengalami kekeringan. Buah yang 

dihasilkan diduga akan berbeda saat buah 

kekurangan air dibandingkan dengan 

kondisi buah yang tercukupi ataupun 

kelebihan air. Hasil panen sangat 

dipengaruhi oleh perubahan iklim, seperti 

hujan, suhu dan kekeringan (Craufurd & 

Wheeler, 2009).  Ketersediaan air sangat 

mempengaruhi pertambahan ukuran buah, 

seperti bobot, diameter dan panjang buah 

(Bauweraerts et al., (2014) serta 

kandungan padatan terlarut total (PTT) 

buah, dimana peningkatan ketersediaan air 

dapat menurunkan kandungan PTT pada 

buah (Barbagallo et al., 2012). Perbedaan 

musim diduga akan menghasilkan kualitas 

buah pamelo yang berbeda pula sehingga 

penelitian terkait hal tersebut perlu 

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengkaji perbedaan kualitas buah 

pamelo yang dipanen pada dua musim, 

yakni musim penghujan dan musim 

kemarau. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan lokasi riset 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2018 sampai September 

2019 di sentra produksi pamelo di 

Kabupaten Magetan tepatnya berada di 

Desa Tambakmas, Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Magetan. Analisis kualitas 

buah jeruk pamelo dilakukan di 

Laboratorium Pascapanen, Departemen 

Agronomi dan Hortikultura, IPB. Analisis 

aktivitas antioksidan diukur dengan nilai 

konsentrasi efektif yang disebut The half 

maximal inhibitory concentration (IC50) 

menggunakan larutan 2.2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH) dilaksanakan di 

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat, Bogor. 

 

Bahan yang digunakan 

Bahan tanaman yang digunakan 

adalah tanaman jeruk pamelo kultivar 

Adas Duku yang berumur 5 – 6 tahun dan 

sudah berproduksi. Kultivar Adas Duku 

merupakan pamelo yang berbiji. Bahan 

lainnya yang digunakan meliputi plastik 

transparan, label tanaman, pupuk NPK 

15:15:15, pupuk kandang dan senyawa 
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kimia dalam analisis jeruk pamelo. Alat 

yang digunakan adalah thermohygrometer 

udara, jangka sorong, timbangan digital, 

penggaris, coolbox, jangka sorong, 

timbangan digital, penggaris, Digital 

Atago PAL-J Brix Pocket Refractrometer 

dan alat dalam analisis senyawa kimia. 

Metode 

Satuan percobaan yang digunakan 

adalah 8 buah (masing-masing dua 

diambil dari sisi barat, timur, selatan dan 

utara) pada setiap tanaman dan dilakukan 

pengulangan sebanyak 5 kali pada dua 

musim sehingga total sampel 80 buah. 

Percobaan diawali dengan melakukan 

penandaan tunas bunga yang muncul pada 

cabang sekunder yang memiliki ukuran 

relatif seragam (diameter 1.3 – 1.5 cm). 

Setiap bunga yang muncul diberi label dan 

dicatat tanggal saat tunas bunga muncul. 

Untuk melindungi buah dari serangan 

hama, buah diberongsong dengan plastik 

transparan ukuran 24 cm berwarna bening 

pada umur 4 minggu setelah antesis 

(MSA) untuk melindungi buah dari 

serangan hama. Pemanenan dilakukan 

menggunakan kriteria fisik (buah mudah 

dilepaskan dari tangkai buah) yakni pada 

24 MSA. Pengamatan lingkungan juga 

dilakukan selama riset, seperti suhu udara 

(°C), kelembaban udara relatif atau 

relative humidity (RH) dalam satuan % 

yang dilakukan tiga kali sehari. 

Pengamatan tiga kali sehari dari ketiga 

unsur cuaca dilakukan pada pagi hari 

dalam rentang waktu 06.30-07.00, siang 

hari pada 12.00-12.30 dan sore hari pada 

pukul 16.45-17.15 WIB. Selain tiga unsur 

cuaca tersebut, diamati juga curah hujan 

bulanan yang diambil dari data Stasiun 

Klimatologi terdekat, yakni Stasiun Tinap 

(± 7 km dari lokasi riset). 

Peubah yang diamati meliputi 

diameter buah panen secara membujur dan 

melintang (cm), bobot buah panen (g), 

tebal kulit buah (cm), jumlah biji (biji), 

bagian dapat dimakan (BDD) (%), padatan 

terlarut total (PTT) dalam satuan ºBrix, 

asam tertitrasi total (ATT) dalam satuan 

%, rasio PTT/ATT, Vitamin C mg/100 mL 

dan IC50 dalam %. BDD dihitung dengan 

cara membandingkan bobot daging buah 

dengan bobot total buah dalam satuan %. 

PTT diukur menggunakan Digital Atago 

PAL-J Brix Pocket Refractrometer. 

Kandungan ATT menggunakan metode 

titrasi NaOH 0.1 N dengan larutan 

indikator phenolftalein (PP) (OECD, 

2013).  

Kandungan vitamin C dilakukan 

dengan titrasi iodium (Techinamuti & 

Pratiwi, 2018) dengan larutan indikator 

amilum 1% sebanyak 1 mL. Pengukuran 

IC50 menggunakan larutan 2.2-diphenyl-
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1-picrylhydrazyl (DPPH). Ekstrak buah (1 

ml) direaksikan dengan 5 ml larutan 

DPPH selama 24 jam dalam gelap. 

Absorbansi diambil pada 517 nm. 

Hasilnya diekspresikan dalam μM TE/g 

bobot segar (Makynen et al., 2013). 

Aktivitas antioksidan dinyatakan sebagai 

persen inhibisi.  

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji t test taraf α=0.05 untuk 

membandingkan kualitas buah yang 

dipanen pada musim penghujan dan 

musim kemarau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iklim Mikro di Lokasi Riset 

Pengamatan iklim mikro lokasi 

riset meliputi suhu udara, kelembaban 

udara (Tabel 1) dan curah hujan (Gambar 

1). Kondisi iklim mikro dalam riset ini 

diamati pada Oktober 2018 sampai 

September 2019.

 

Tabel 1. Iklim Mikro Desa Tambaksari, Sukomoro, Magetan 

Bulan 
Suhu udara (°C) Kelembaban udara (%) 

Pagi Siang Sore Harian Pagi Siang Sore Harian 

Okt 

2018 
27.00 38.40 33.24 32.88±4.83 67.50 44.60 50.90 54.33±9.67 

Nov 

2018 
27.37 37.80 30.35 31.84±4.48 73.30 57.00 77.00 69.10±8.71 

Des 

2018 
26.81 38.20 30.52 31.84±4.75 73.90 58.20 77.00 69.70±8.25 

Jan 

2019 
27.07 30.56 28.74 28.79±1.53 91.00 89.30 81.70 87.33±4.08 

Feb 

2019 
26.89 32.29 31.04 30.07±2.38 86.10 81.70 78.90 82.23±3.03 

Mar 

2019 
27.19 31.65 30.85 29.90±2.00 86.20 86.30 78.80 83.77±3.62 

Apr 

2019 
27.38 30.94 29.45 29.26±1.47 81.10 77.90 73.30 77.43±3.31 

Mei 

2019 
26.24 34.46 31.11 30.60±3.39 74.00 58.40 73.30 68.57±7.21 

Jun 

2019 
27.55 37.13 28.06 30.91±4.42 71.00 53.60 64.70 63.1±7.27 

Jul 

2019 
26.22 31.97 27.72 28.64±2.54 66.70 51.10 64.00 60.60±7.05 

Agu 

2019 
25.58 40.13 31.05 32.25±6.00 67.70 44.70 51.00 54.47±9.71 

Sep 

2019 
27.41 36.50 30.24 31.38±4.06 54.00 30.80 35.90 40.23±99 
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* Stasiun klimatologi terdekat dari lokasi riset (Desa Tambakmas, Sukomoro Magetan) 

** Bulan BB > 100 mm (Schmidth-Ferguson) 

Gambar 1.Curah Hujan di Lokasi Riset (Sumber: Dinas PU Pengairan Kabupaten Magetan) 
 

Suhu pagi selama riset cenderung 

stabil, yakni berkisar 25.58 – 27.55 °C, 

sedangkan suhu untuk siang hari 

berfluktuasi dengan suhu terendah 30.56 

°C (Januari 2019) dan tertinggi adalah 

40.13 °C (Agustus 2019). Suhu udara 

untuk sore hari saat musim penghujan 

lebih rendah dibandingkan saat kemarau 

(mencapai 33.24 °C). Kisaran suhu di 

lokasi riset tergolong pada wilayah 

dimana tanaman pamelo masih bisa 

tumbuh secara optimal pada beberapa 

bulan, kecuali bulan kemarau karena suhu 

melebihi 30°C. Menurut Cayabyab (2004) 

suhu yang dibutuhkan tanaman pamelo 

agar tumbuh optimal adalah 25 - 30°C. 

Kelembaban udara di musim penghujan 

lebih tinggi dibandingkan saat musim 

kemarau. Kelembaban udara di musim 

penghujan saat pagi hari sebesar 73.30 – 

91.00%, sedangkan musim kemarau 54.00 

– 74.00%. Bulan Januari sampai Maret di 

lokasi riset kelembabannya melebihi 

rentang nilai kelembaban udara untuk 

pertumbuhan optimal tanaman jeruk 

pamelo karena > 85%. Tanaman pamelo 

dapat tumbuh optimal pada kelembaban 

udara 50-85% (Cayabyab, 2004). 

Curah hujan diambil di lokasi riset 

yang terjadi selama 6 bulan, yakni 

November 2018 sampai April 2019 

(Gambar 1). Curah hujan tertinggi terjadi 

pada bulan Februari, diikuti oleh bulan 

Maret kemudian November. Selain tiga 
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bulan tersebut, curah hujan <300 mm 

selama musim penghujan. Hujan pertama 

dengan terjadi di bulan November dengan 

jumlah curah hujan 331 mm, hal tersebut 

disertai dengan pembungaan tanaman 

pamelo Adas Duku periode pertama, 

sedangkan periode kedua pada bulan 

Februari (saat terjadinya puncak curah 

hujan). Curah hujan yang tinggi akan 

mengakibatkan perubahan suhu dan 

kelembaban udara. Menurut Nobuhito et 

al., (2008) suhu udara berperan terhadap 

aktivitas energi maupun inaktivasi enzim 

pembentukan buah jeruk. Craufurd dan 

Wheeler (2009) menyatakan bahwa hasil 

panen sangat dipengaruhi oleh perubahan 

iklim, seperti hujan, suhu dan kekeringan.  

Buah Adas Duku dipanen pada musim 

penghujan memiliki ketersediaan curah 

hujan yang dibutuhkan oleh pamelo, 

sedangkan buah Adas Duku yang dipanen 

pada kemarau (yakni bulan Agustus 2019) 

mengalami kekeringan 3 sampai 4 bulan 

sebelum panen dengan suhu yang tinggi. 

 

Karakteristik Eksternal Buah Panen 

 Karakteristik eksternal buah panen 

dari jeruk pamelo meliputi bobot dan 

diameter buah (Tabel 2), ketebalan kulit 

buah, jumlah biji dan bagian dapat 

dimakan (BDD) (Tabel 3). Bobot buah 

Adas Duku yang dipanen musim 

penghujan (1027.5 g) lebih tinggi dari 

Adas Duku panen kemarau (798.3 g). 

Kedua bobot sudah melebihi standar 

minimum UNECE (2017) yakni bobot 

minimal pamelo sebesar 400 g. Diameter 

melintang dan membujur buah Adas Duku 

yang dipanen pada musim penghujan lebih 

tinggi dibandingkan buah Adas Duku 

yang dipanen saat musim kemarau. 

Diameter melintang dan membujur yang 

lebih tinggi mengindikasikan ukuran buah 

yang lebih besar. Ukuran buah Adas Duku 

yang dipanen saat musim penghujan juga 

terlihat pada bobot buah. Optimal 

pertumbuhan dan perkembangan pamelo 

berada dalam kisaran suhu 25-30° 

(Cayabyab, 2004) sedangkan saat 

kemarau, suhu melebihi batas maksimal 

buah dapat berkembang optimal. Selain 

itu, buah yang dipanen musim kemarau 

mendapatkan air yang lebih sedikit selama 

pertumbuhan buah karena saat buah 

berumur 2.5 bulan sudah tidak terjadi 

hujan (Mei 2019) di lokasi riset.  

Suhu udara yang melebihi batas 

optimum dan rendahnya ketersediaan air 

diduga menjadi penyebab buah pamelo 

yang dipanen musim kemarau lebih kecil 

dibandingkan buah yang dipanen pada 

musim penghujan. Mrema dan Maerere 

(2018) menyatakan bahwa ukuran buah 

panen dipengaruhi oleh kultivar dan 
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kondisi lingkungan selama pertumbuhan 

dan perkembangan bunga dan buah. 

Bauweraerts et al., (2014) menyatakan 

bahwa pertambahan ukuran buah yang 

meliputi bobot, diameter dan panjang buah 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air. 

Curah hujan yang tinggi menjamin 

ketersediaan air untuk tanaman jeruk 

pamelo. Budidaya jeruk pamelo umumnya 

menggunakan sistem tadah hujan atau 

mengandalkan air hujan untuk keperluan 

irigasi. Air yang relatif lebih melimpah 

pada musim penghujan mendukung 

pertumbuhan tanaman. 

 

Tabel 2. Karakteristik Ukuran Buah Panen Pamelo 

Kultivar  Bobot buah 

(g) 

Diameter 

melintang (cm) 

Diameter 

membujur (cm) 

Adas Duku (Panen 

Penghujan) 
1027.50a 12.40a 11.85a 

Adas Duku (Panen 

Kemarau) 
798.30b 11.40b 10.85b 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji t 

test α = 0,05.  

Tabel 3. Ketebalan Kulit, Jumlah Biji dan Bdd Buah Pamelo 

Kultivar  Ketebalan kulit (cm) Jumlah biji BDD (%) 

Adas Duku (Panen Penghujan) 1.45 39.40 59.92 

Adas Duku (Panen Kemarau) 1.38 42.30 60.36 

Ketebalan kulit, jumlah biji dan 

BDD tidak menunjukkan adanya 

perbedaan secara signifikan antara Adas 

Duku yang dipanen pada musim 

penghujan maupun musim kemarau. 

Ketebalan kulit dan jumlah biji menjadi 

komponen buah yang berpengaruh 

terhadap persentase BDD. BDD dari Adas 

Duku yang dipanen musim penghujan 

sebesar 59.92% sedangkan BDD yang 

dipanen saat musim kemarau sebesar 

60.36%. Ketebalan kulit buah 

berhubungan erat dengan persentase 

BDD. Menurut Rahayu (2012) pamelo 

yang berkulit tipis cenderung memiliki 

persentase BDD yang lebih besar.  

 

Karakteristik Internal Buah Panen 

PTT dan ATT buah Adas Duku yang 

dipanen pada musim kemarau lebih tinggi 

dibandingkan buah yang dipanen pada 

musim penghujan, sedangkan rasio 

PTT/ATT tidak terlihat adanya perbedaan 

yang signifikan (Tabel 4). Kandungan 

PTT buah juga lebih tinggi pada buah yang 

dipanen pada musim kemarau atau saat 

tercekam kekeringan, seperti pada buah 

melon dan jambu bol (Yooyongwech et 
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al., 2017; Kuswandi et al., 2019). Menurut 

Barbagallo et al., (2012) peningkatan 

ketersediaan air dapat menurunkan 

kandungan PTT pada buah. 

Kandungan ATT buah yang 

dipanen musim kemarau (1.54%) lebih 

tinggi diduga berhubungan dengan stress 

kekeringan.  Beberapa tanaman juga 

menghasilkan ATT buah yang lebih tinggi 

saat mengalami kekeringan pada buah pir, 

apel dan 3 jenis jeruk, seperti mandarin 

(cv. Satsuma), clementine (cv. de Nules) 

dan orange (cv. Navel) (Etienne et al., 

2013).  Stres kekeringan meningkatkan 

kandungan asam organik dan ATT saat 

buah matang merupakan dampak dari 

dilusi atau dehidrasi sederhana. Hummel 

et al., (2010) dan Etienne et al., (2013) 

menyatakan bahwa mekanisme lain dari 

status air tanaman berkaitan dengan 

tekanan osmotik, dimana tanaman 

menghindari penurunan tekanan turgor sel 

melalui potensial osmotik yang lebih 

rendah dan meningkatkan akumulasi asam 

organik di daun dan xylem yang juga 

mempengaruhi impor asam organik pada 

buah. Rasio PTT/ATT merupakan 

indikator kematangan buah, dimana buah 

Adas Duku yang dipanen pada musim 

penghujan dan kemarau berada dalam 

kisaran 8.24 sampai 8.44. Nilai dari rasio 

PTT/ATT dari riset ini sudah memenuhi 

standar minimum kematangan merujuk 

pada Ladaniya (2008) dimana rasio 8 

sampai 10 dikategorikan dalam rasio 

penerimaan kematangan minimum. 

 

Tabel 4. Karakteristik Internal Buah Panen Pamelo 

Kultivar PTT (°Brix) ATT (%) Rasio PTT/ATT 

Adas Duku (Panen Penghujan) 11.02b 1.46b 8.24 

Adas Duku (Panen Kemarau) 12.40a 1.54a 8.44 
Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji t test 

α = 0,05.  

 

 

Gambar 1. Kandungan Vitamin C pada Buah Pamelo 
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Gambar 2. IC50 dari Buah Adas Duku Yang Dipanen pada Musim Penghujan dan 

Kemarau 

 

Vitamin C tidak terlihat adanya 

perbedaan (Gambar 1). Vitamin C buah 

Adas Duku pada musim penghujan 

sebesar 72.44 mg/100 mL sedangkan pada 

musim kemarau 84.48 mg/100 mL. 

Kandungan vitamin C pamelo cukup 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan harian. 

Karger (2015) memaparkan bahwa rata-

rata kebutuhan vitamin C adalah 110 

mg/hari and 95 mg/hari untuk pria dan 

wanita dewasa secara berurutan. Nilai 

tersebut merupakan nilai revisi kebutuhan 

vitamin C yang lebih tinggi dari referensi 

sebelumnya (90 mg untuk pria and 75 mg 

untuk wanita). Berdasarkan informasi 

tersebut, setiap orang membutuhkan 150 

mL jus atau 15 g daging buah jeruk 

pamelo untuk memenuhi kebutuhan 

vitamin C harian. IC50 dari buah Adas 

Duku yang di panen pada musim 

penghujan 4x lebih tinggi dari buah yang 

dipanen pada musim kemarau (Gambar 2). 

Hal ini diduga berkaitan dengan ukuran 

buah yang dipanen saat musim kemarau 

(798.30 g) lebih kecil dibandingkan buah 

yang dipanen musim penghujan (1027.50 

g). Nilai IC50 yang tinggi berkebalikan 

dengan kapasitas antioksidan. Menurut 

Kelebek et al. (2008) dan Fattahi et al. 

(2011) IC50 yang lebih rendah memiliki 

kapasitas antioksidan yang lebih tinggi. 

Shied dan Lay (2013) melaporkan bahwa 

IC50 buah lemon yang berukuran 

kecil<buah berukuran sedang<buah 

berukuran besar, hal ini mengindikasikan 

bahwa kapasitas antioksidan buah kecil 

lebih baik dibandingkan buah yang 

berukuran sedang dan besar. Dengan 
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tinggi dari buah yang dipanen pada musim 

penghujan. Buah yang dipanen musim 

kemarau berukuran kecil, dimana Shied 

dan Lay (2013) menyatakan bahwa buah 

kecil tidak hanya kapasitas antioksidannya 

yang lebih tinggi melainkan juga 

kandungan hesperidin, diosmin dan 

bergapten-nya juga lebih tinggi. Selain itu, 

Anjum et al., (2011) menyatakan bahwa 

produksi reactive oxygen species (ROS) 

atau radikal bebas merupakan akibat dari 

stres kekeringan dan diikuti oleh 

kerusakan protein, DNA dan lemak. Conti 

et al., (2022) melaporkan bahwa 

kekeringan menginduksi stres oksidatif 

yang diikuti kondisi stress pada tanaman 

yang akan meningkatkan produksi 

molekul antioksidan (baik pada daging 

maupun kulit buah) yang berfungsi 

menangkap radikal bebas.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Buah yang dipanen pada dua musim 

adalah Adas Duku dengan ukuran buah 

yang lebih besar pada musim penghujan 

dibandingkan musim kemarau. Buah yang 

dipanen pada musim kemarau memiliki 

kualitas internal buah yang lebih baik 

dibandingkan buah yang dipanen di 

musim penghujan, ditandai dengan 

kandungan PTT yang lebih tinggi 12.70%, 

ATT meningkat 5.48% serta kapasitas 

antioksidan lebih tinggi 4x lipat 

dibandingkan buah yang dipanen pada 

musim penghujan. 
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